BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1  Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka

diambil beberapa kesimpulan sesuai rumusan masalah yang dicari sebagai berikut:

1. Tingkat kepuasan kerja pegawai Divisi Human Capital dan Divisi Network &
Operation di Kantor Pusat Bank Woori Saudara Bandung pada saat ini sudah
tergolong puas atau berada dalam kategori tinggi. Hal ini disebabkan karena
tingkat kepuasan atas dimensi pekerjaan itu sendiri, supervisor, rekan kerja dan
kondisi kerja berada pada kriteria puas atau kategori tinggi dan tingkat kepuasan
atas gaji dan promosi saja yang berada pada kriteria cukup puas atau kategori
sedang.

2. Hubungan antara usia dengan kepuasan kerja pegawai Divisi Human Capital
dan Divisi Network & Operation di Kantor Pusat Bank Woori Saudara Bandung
berdasarkan tabel distribusi frekuensinya menunjukkan bahwa pegawai usia
antara 26-30 tahun lebih dominan dan cenderung lebih puas dibandingkan
pegawai usia lainnya. Pengujian korelasi yang menggunakan Koefisien korelasi
pearson product moment, menunjukkan bahwa nilai korelasi (R) yang diperoleh
tersebut termasuk ke dalam kategori kuat dengan nilai positif. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif yang kuat antara usia dengan

kepuasan kerja pegawai. Dimana pegawai
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yang lebih tua cenderung mempunyai tingkat kepuasan yang tinggi karena
bukan hanya sudah lama bekerja melainkan karena semakin usia seseorang,
maka seseorang tersebut cenderung untuk menurunkan harapan-harapannya
pada level yang lebih realistis dan dia juga sudah tidak berambisi untuk mencari
pekerjaan yang lebih menantang.

. Hubungan antara jenis kelamin dengan tingkat kepuasan kerja pegawai Divisi
Human Capital dan Divisi Network & Operation di Kantor Pusat Bank Woori
Saudara Bandung, berdasarkan tabel distribusi frekuensi menunjukkan bahwa
sebagian besar pegawai wanita merasa lebih puas dibandingkan pegawai pria.
Pengujian hipotesis yang menggunakan uji Chi-Square dengan cara
memperoleh nilai dari melihat nilai Asymp.sig dan nilai Chi-Square
memperoleh hasil pengujian yang menunjukkan bahwa keputusan Ho diterima
sehingga dapat disimpulkan tidak ada perbedaan antara jenis kelamin dengan
kepuasan kerja pegawai tetapi dalam hal keabsenan, wanita mempunyai tingkat
absensi yang lebih tinggi daripada pria yang dikaitkan dengan budaya setempat.
. Hubungan antara status perkawinan dengan tingkat kepuasan kerja pegawai
Divisi Human Capital dan Divisi Network & Operation Kantor Pusat Bank
Woori Saudara Bandung, berdasarkan tabel distribusi frekuensi menunjukkan
bahwa pegawai yang sudah menikah cenderung lebih puas dibandingkan
pegawai yang belum menikah. Pengujian hipotesis yang menggunakan uji Chi-
Square dengan cara memperoleh nilai dari Melihat nilai Asymp.sig dan nilai

Chi-Square memperoleh hasil pengujian yang menunjukkan bahwa
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keputusan Ho diterima sehingga dapat disimpulkan tidak ada perbedaan
kepuasan antara status perkawinan dengan kepuasan kerja pegawai.

Dimana, Seorang pegawai yang sudah menikah kepuasannya lebih tinggi
dibandingkan pegawai yang belum menikah karena karyawan yang sudah
menikah cenderung untuk bertanggung jawab pada dirinya dan keluarganya
sehingga mereka mau tidak mau bekerja keras untuk lebih giat dalam bekerja
demi kelangsungan hidup dirinya dan keluarga.

. Hubungan antara masa kerja dengan tingkat kepuasan kerja pegawai Divisi
Human Capital dan Divisi Network & Operation Kantor Pusat Bank Woori
Saudara Bandung berdasarkan tabel distribusi frekuensi menunjukkan bahwa
pegawai yang mempunyai masa kerja kurang dari 5 tahun cenderung lebih puas
dibandingkan pegawai yang mempunyai masa kerja lebih dari 5 tahun.
Pengujian korelasi yang menggunakan Koefisien Korelasi Pearson Product
Moment, menunjukkan bahwa nilai korelasi (R) yang diperoleh termasuk ke
dalam kategori sedang dengan nilai positif. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan positif yang sedang antara masa kerja dengan kepuasan kerja
pegawai. Apabila masa kerja dikaitkan dengan tingkat pengunduran diri pada
pegawai maka, masa kerja berarti memiliki pengaruh terhadap tingkat turn over
di sebuah perusahaan. Di mana, semakin rendahnya tingkat turn over di sebuah

perusahaan maka tingginya kepuasan kerja yang dimiliki oleh pegawai tersebut.
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Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti mencoba memberikan saran

yang diharapkan dapat bermanfaat sebagai masukan dan bahan pertimbangan baik

pihak akademik, juga bagi pihak Kantor Pusat Bank Woori Saudara Bandung di

waktu yang akan mendatang untuk dilakukan tindak lanjut sebagai perbaikan atas

hasil penelitian ini. Saran yang dapat peneliti diberikan adalah sebagai berikut:

1.

Sehubungan dengan hasil penelitian yang menunjukkan adanya sedikit
kepuasan kerja pada dimensi promosi yang berlaku di perusahaan ini, maka
sebaiknya kebijakan promosi tidak hanya dilihat dari aspek prestasi kerja
pegawai saja tetapi perlu juga melihat aspek senioritas. Aspek senioritas
terkadang menimbulkan permasalahan yang terjadi karena perusahaan
membedakan pegawai yang memiliki kinerja baik dengan yang tidak. Pada
saat mempromosikan pegawai, perusahaan harus mengetahui bahwa setiap
pegawai yang dipromosikan akan memiliki jaminan bahwa ia memiliki
kinerja baik di dalam pekerjaan barunya. Oleh karena itu, penggabungan
aspek prestasi kerja dan senioritas merupakan hal yang baik dengan maksud
agar setiap pegawai diberikan kesempatan yang sama untuk dapat menduduki
posisi atau jabatan yang baru serta dalam promosi pegawai pun perusahaan
perlu melakukan penilaian tethadap kemampuan dan kompetensi pegawai
bilamana pegawai tersebut menduduki posisi atau jabatan yang baru.

Sehubungan dengan adanya sedikit kepuasan kerja pada dimensi gaji, adanya

teori yang mengatakan bahwa besarnya gaji akan mempengaruhi
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motivasi dan kepuasan kerja pegawai. Seberapa pun besar kenaikan gaji yang
didapatkan akan selalu ada kecenderungan untuk tetap merasa tidak puas.
Oleh karena itu, Kebijakan perusahaan dalam pemberian imbalan yang
didasarkan pada prestasi kerja pegawai sebaiknya dipertahankan karena
kebijakan ini akan tetap memotivasi pegawai dalam meningkatkan

produktivitas kerja.
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